
2. BANK SENTRAL CHINA MENURUNKAN SUKU BUNGA
Sementara itu, bank sentral China (People's Bank of China/PBoC) mengambil langkah berbeda
dari beberapa Bank Sentral lainnya, dengan memutuskan untuk memangkas suku bunganya.
PBoC menurunkan suku bunga reverse repo 14 hari untuk menambah likuiditas di
perekonomian. Suku bunga tersebut diturunkan sebanyak 10 basis poin menjadi 2.15% dari
sebelumnya 2,25%.

4. DATA ALIRAN DANA ASING DI PASAR INDONESIA
Bank Indonesia (BI) melaporkan outflow sejak awal tahun mencapai Rp 143,14 triliun (year to
date) pada pasar obligasi atau surat berharga negara (SBN). Sementara itu di pasar saham
kondisinya jauh lebih baik, investor asing mencatatkan rekor beli bersih Rp 72 triliun sejak awal
tahun. Hal ini tidak terlepas dari kondisi bahwa bursa domestik menjadi salah satu pasar ekuitas
dengan kinerja terbaik di dunia tahun ini.

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data
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keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi,
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT
Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 3.75

FED RATE 2.50

Stock 16-Sep 19-Sep %

IHSG 7,168.87 7,195.49 0.37 

LQ45 1,016.01 1,024.73 0.86 

S&P 500 3,873.33 3,899.89 0.69 

Dow Jones 30,822.42 31,019.68 0.64 

Nasdaq 11,448.40 11,535.02 0.76 

FTSE 100 7,236.68 - -

Hang Seng 18,761.69 18,565.97 (1.04)

Shanghai 3,126.40 3,115.60 (0.35)

Nikkei 225 27,567.65 - -

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 19-Sep 20-Sep %

USD/IDR 14,980 14,990 0.07 

EUR/IDR 14,853 14,916 0.42 

GBP/IDR 17,182 16,990 (1.12)

AUD/IDR 10,063 9,995 (0.68)

NZD/IDR 8,953 8,837 (1.30)

SGD/IDR 10,588 10,568 (0.18)

CNY/IDR 2,143 2,138 (0.27)

JPY/IDR 104.03 103.90 (0.13)

EUR/USD 0.9982 1.0024 0.42 

GBP/USD 1.1547 1.1418 (1.12)

AUD/USD 0.6763 0.6717 (0.68)

NZD/USD 0.6017 0.5939 (1.30)

Bond 16-Sep 19-Sep %

INA 10yr (IDR) 7.17 7.17 0.00 

INA 10yr (USD) 4.65 4.67 0.47 

UST 10yr 3.45 3.49 1.19 
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 4.69 (0.21)

US 8.30 0.10 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 7,160 7,230 

ID 10 Y 7.16% 7.29%

US 10 Y 3.37% 3.55%

USD / IDR 14,960 15,000 

DJI Dev
Market

3,165 3,290 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,095 3,245 

DJIM China 2,150 2,360 

1. 5 BANK SENTRAL AKAN MENGUMUMKAN KEBIJAKAN MONETER 
Pekan ini, beberapa bank sentral di berbagai negara akan mengadakan rapat kebijakan moneter
dan mengumumkan kebijakan moneter tersebut. Adapun bank sentral tersebut yakni The Fed
(Amerika Serikat), bank sentral Inggris (Bank of England/BoE), bank sentral Swiss (Swiss National
Bank/SNB), bank sentral Jepang (Bank of Japan/BoJ), dan Bank Indonesia (BI). Pasar
memprediksi bank sentral tersebut masih akan mengakomodir kebijakan moneter yang ketat
dampak dari tingginya level inflasi.

3. PEMERINTAH CHINA MELONGGRKAN LOCKDOWN DI KOTA CHENGDU
Akhirnya setelah lebih dari 15 hari, Salah satu kota besar di China, Chengdu mencabut status
lockdown mulai Senin (20/9). Sekitar 21 juta warga kini bisa kembali melakukan aktivitas secara
normal, yang akan berdampak kepada positifnya perekonomian China.

5. FX & BONDS MARKET
Mata Uang Majors bergerak cenderung melemah terhadap USD, seiring para pelaku pasar yang
menaruh perhatian pada rapat The Fed minggu ini. Rilis data Perumahan NAHB Index di US yang
menunjukkan prospek sektor properti di AS kembali mengalami penurunan ke level 46 vs 49 di
bulan Agustus lalu.

Bonds Pemerintah tidak mengalami banyak pergerakan di perdagangan kemarin, dimana imbal
hasil FR91 terlihat mengalami sedikit kenaikan. Investor terlihat menunjukan permintaan pada
obligasi bertenor menengah. Perhatian Market akan berpusat pada FOMC The Fed nanti Kamis
dini hari dan RDG BI Kamis besok.

• IHSG berpotensi melanjutkan penguatan ditengah
katalis penguatan indeks global, kenaikan harga
beberapa komoditas dan derasnya aliran dana
asing. Investor dapat consider TAKE PROFIT saat
indeks tertahan di area 7,200 – 7,300. Investor
dapat memanfaatkan koreksi untuk AVERAGING
ENTRY/SUBS di area support 7,160 & 7,070.

• Hari ini USD/IDR dibuka pada level 14,990, dengan
range pergerakkan di 14,960-15,000.

• Rekomendasi Bonds : FR87, FR91, FR96, FR75, 
FR97, INDON24, INDON32N (sesuai ketersediaan).


